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PENDAHULUAN 

 

A. Latar BelakangMasalah 

Sumberdayamanusiaadalahpegawai yang siap, mampu, dan 

siagadalammencapaitujuan–tujuanorganisasi.Sumberdayamanusia (SDM) 

memilikifungsisebagaiasetsehinggaharusdilatih dan dikembangkankemampuannya. 

Ruang lingkupsumberdayamanusiasecaraumummembahashal-

halberkaitandenganmanusiawitermasuk di dalamnyaadalahkaryawan. 

Karyawanadalah orang penjualjasa (pikiranatautenaga) dan mendapatkompensasi 

yang besarnyatelahditetapkanterlebihdahuluMenurutUndang-UndangTahun 1969 

tentangketentuan-ketentuanpokokMengenaitenagakerjadalampasal 1 

dikatakanbahwakaryawanadalahtenagakerja yang melakukanpekerjaan dan 

memberikanhasilkerjanyakepadapengusaha yang 

mengerjakandimanahasilkaryanyaitusesuaidenganprofesiataupekerjaanatasdasarkeahl

iansebagaimatapencariannya (Andre, 2022). 

Sumberdayamanusia (SDM) adalah salah satufaktor yang sangat 

pentingbahkantidakdapatdilepaskandarisebuahorganisasi, 

baikinstitusimaupunperusahaan. SDM juga merupakankunci yang 

menentukanperkembanganperusahaan. Pada hakikatnya, SDM berupamanusia yang 

dipekerjakan di sebuahorganisasisebagaipenggerak, pemikir dan 

perencanauntukmencapaitujuanorganisasiitu (Eri, 2019). 
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 Bagiindividu, kekerasanditempatkerjamemberikankonsekuensiyang 

dapatmerusakkesehatan dan kesejahteraankaryawan. Bagi kelompok,kekerasan di 

tempatkerjadapatmempengaruhiefektivitastim dan norma kelompok yang 

telahterbangun. Dalam Industri, kekerasan di 

tempatkerjadapatmemberikandampakbagikinerjaorganisasidanjugabudayaorganisasi 

yang ada. Sedangkanbagilingkungansosialsecaraluas, adanyakekerasan di 

tempatkerjaakanmemunculkanmasalahsosialbaruterkaitdengankonsekuensihukum 

(Susanti, 2021). 

Menurut Einarsen, Hoel, Zapf & Cooper, workplace bullyingadalahtindakan 

dan praktikberulang-ulangditujukankepadasatu orang ataulebih yang tidakdiinginkan 

oleh korban, yang dilakukansecarasengajaatautidak yang 

dapatmenyebabkanpenghinaan, pelanggaran dan 

dapatmengganggukinerjakaryawanataumenyebabkanlingkungankerja yang 

kurangmenyenangkan. Einarsen dkk,menyatakanbahwaworkplace 

bullyingsecarasengajaatautidakdapatmenyebabkanpenghinaan, pelanggaran dan 

dapatmengganggukinerjakaryawanataumenyebabkanlingkungankerja yang 

kurangmenyenangkan.Menurut Einarsen, Hoel &Notelaers, Workplace 

bullyingmemilikitigaaspek, yaitu : 1) work-related bullying, 2) personal-related 

bullying, dan 3) physical intimidation.Workplace bullyingbertujuanuntukmenyakiti 

orang lain dalambentukfisik, verbal, perasaantidakberdaya dan 

akanmenimbulkankemarahanmaupundengancarapermusuhan yang 

terjadisecaraberkelanjutan dan berlangsung lama (Hendrik, 2020). 
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MenurutSalin (dalam Giovanny, 2018) Workplace bullying (WPB) 

merupakansuatutindakanatauperilaku yang dilakukan oleh orang ke orang lain 

dengantujuanmerugikanperilakulawannya. Beberapacontohworkplace bullying, 

sepertipemberiantugas yang berlebihan yang diberikan oleh atasankepadapegawainya 

(Firdaus, 2019). 

MenurutUmmil (2023) Workplace bullyingmerupakanperlakuantidaketis dan 

tidakmenyenangkandari orang lain yang terjadiberulang kali di 

tempatkerjaatausebuahtindakanagresif dan tidakrasional yang 

dilakukanindividuatauorganisasiterhadapseseorangsecaraterusmenerus, dan juga 

adanyaciriworkplace bullying, yaitumengkritiktanpakejelasan, menghina, 

merendahkanataumemandangrendah orang lain dan mengancam. Workplace 

bullyingdiartikansebagaiperilaku yang dilakukansecaraberulang yang dapatmelukai 

dan mengancamkesehatanpsikis dan fisikkaryawan. Sumber lain 

menerangkanbahwaworkplace bullyingadalahharassing (perilakumengganggu), 

offending (menyerang), sociallyexcludingsomeone 

(mengeluarkanseseorangdarikelompoksosial) atauperilaku-perilaku yang 

dapatberpengaruhnegatifterhadapsuatupekerjaanseseorang yang 

dilakukansecaraberulang dan terus. 

Salah satufaktorpenyebabterjadinyaworkplace bullying yang 

lainnyaadalahkepribadiandaripelakumaupun korban.workplace-bullyingmerupakan 

perlakuan tidak etis dan tidak menyenangkan dari orang lain yang terjadi berulang 

kali di tempat kerja atau sebuah tindakan agresif dan tidak rasional yang dilakukan 
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individu atau organisasi terhadap seseorang secara terus menerus (Rasyid. 

2021).Alwisolmengatakanbahwamemahamikepribadianberartimemahamidiri(self)ata

umemahamimanusiaseutuhnya. Kepribadianindividuberasaldariperkembanganself. 

Salah satuperananpentingperkembanganselfadalahself esteem(Aprilliano, 2022). 

Self-esteemadalahbentukevaluasidiri yang terbentuk dan 

dijagaindividuitusendiri. Menurut Pierce, et al self-

esteemdalamorganisasimerupakanhal yang berbeda yang disebutOrganization 

BasedonSelf-esteem (OBSE), 

yakniketikaseseorangyakinbahwadirinyadapatmerasasenangketikadapatmengambilba

giandalamsebuahpekerjaandalamorganisai.Faktor-faktor yang mempengaruhiself-

esteemmenurut Pierce, et alrelasi, Tugas (Task), Situasi (spesifik) yang 

dialamiindividumisalnyakehilangan, bahagia, dll.  Individu yang memilikiself-

esteemrendahataunegatifbiasanyamenjadi korban bullyingbegitupula 

denganworkplace bullying, pendapatinididukungdaripernyataan Einarsen, et al 

tingkatself-esteem yang rendah yang 

dimilikikaryawanakanmengalamitinggitingkatkecemasan dan 

kurangahlidalamberinteraksisosialsehinggaberpotensimenglamiworkplace 

bullying(Swarah, 2020). 

Menurut Branden (dalamPrasetyo, 2021) self-esteem (hargadiri) 

merupakanbentukevaluasiindividu yang 

berhubungandenganpenghargaanterhadapdirinyasendirisebagaisikapsetujuatautidakse

tuju dan menunjukkantingkat di mana individumenyakinidirinyamampuberhasil dan 
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berharga. Branden menyebutkanaspekself-esteem, yaitu: a) aspekkekuatan, b) 

aspekkeberanian, c) aspekkebijakan, dan d) aspekkemampuan.Menurut Myers 

individudenganself-esteemrendahmemilikipermasalahandalamhidupnya, 

sepertipenghasilansedikit, penyalahgunaanobat-obatanterlarang, dan 

cenderungmerasatertekan. Pendapattersebutsejalandengan Santrock 

bahwasebabutamarendahnyaself-esteem pada 

individukarenatidakmendapatkandukunganemosional dan penerimaansosial yang 

memadaidarilingkungansekitarnyasehinggamemunculkanperilakuworkplace-bullying. 

Menurut Ghufron dan Risnawati (dalam Langi dkk, 2022)Self 

esteemadalahpenilaiandiri yang dilakukanseseorangterhadapdirinya yang didasarkan 

pada hubungannyadengan orang lain. Self esteemmerupakanhasilpenilaian yang 

dilakukannya dan perlakuan orang lain terhadapdirinya dan menunjukkansejauh mana 

individumemiliki rasa percayadirisertamampuberhasil dan berguna.  

Menurut Gardner et al (dalam Wati, 2020)mendefinisikanself 

esteemsebagaisuatukeyakinannilaidirisendiriberdasarkanevaluasidirisecarakeseluruha

n. Terpenuhinyaself esteematauhargadiri pada 

sumberdayamanusiaorganisasidapatmendoronguntukmelakukantugas dan 

kewajibanyasecaramaksimal, karenahargadirimerupakankebutuhandasarmanusia. 

Orang denganself esteem yang 

tinggiakanmemberidampakpositifbaginyadalammelakukanaktifitasnyadenganpenuhse

mangat dan juga dengan rasa percayadiribahwadirinyamampumelakukantugas yang 

di embannyadenganbaik, sebaliknya orang yang mempunyaiself 
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esteematauhargadirirendahataunegatifmerasatakutdalammelaksanakantuntutanpengal

amanbarunya. 

 Sampelpenelitianinidilakukan di BPSDM Provinsi Sumatra Baratyang 

bergerakdibidangSumber Daya Manusia, berdasarkanworkplace bullying yang 

terjadipenelititertarikdenganfenomena yang terjadi pada saatpenelitimengobservasi 

dan mewawancaraipegawai yang ada di instansitersebut, yang 

berkaitandenganworkplace bullying. Fenomena yang terjadi pada pegawai BPSDM 

Provinsi Sumatra Baratadalahmasihterjadinyaperilakubullying di 

lingkungankerjaantarpegawai yang dipengaruhi oleh self 

esteem.Fenomenaberdasarkanobservasiworkplace bullying pada pegawai di instansi 

BPSDM terdapatbeberapapegawai 

yangmelakukanbullyingterhadapsesamarekankerjanyasecara verbal, sepertimengolo-

olokan logatbicaraterhadapsesamarekankerja, perbedaan status sosial, 

menertawakancaraberpenampilan, mengejek fisik, memberikan komentar negatif 

serta merendahkan dan mengucilkan rekan yang kurang aktif di lingkunga 

kerjadidapatkan juga informasibahwaterdapatintimidasiterkaitpekerjaan yang mana 

pegawaitersebutmendengarbahwadirinyadi bicarakandaribelakang oleh rekankerjanya 

dan membuatdiri korban merasatersingungsehinngga korban 

tidakbersemangatdalambekerjaditambahlagidenganintimidasiterkaitpribadiberupaejek

andan ancamanmutasikepadapegawai yang membalasejekantersebut, ejekan yang 

terusmenerusmembuatpegawaitidakbetahdalamlingkungankerja.  
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Hal ini yang 

mendukungpenelitiuntuklebihmemperhatikanfenomenaworkplace bullying di 

tempattersebut, seperti yang sayaketahui BPSDM adalahinstansi yang bergerakdi 

bidangpengembangansumberdayamanusiatetapiberdasarkanfenomena yang terjadi di 

instansitersebutbanyaksikap dan perilaku yang ditunjukan oleh 

pegawaitidaksesuaidenganpengembangansumberdayamanusia. 

Diperkuatdenganmelakukanobservasi dan wawancara pada bulanMaret 

2023denganjumlahresponden 4 pegawai, data yang didapatkan 3 

pegawaimengatakanbahwapernahdiberikantugas yang tidaksesuaidengankemampuan 

korban dan juga diberikantugasdenganjangkawaktu yang 

tidakmemungkinkanuntukmelakukanpekerjaantersebut, waktunya 

yanglumayansingkatdan tugas yang 

berlebihanmembuatpegawaitidaknyamandalammenjalankanpekerjaantersebut.Apalagi

waktu yang diberikanhanya60 menituntukistirahat, denganbanyaknyapekerjaan yang 

diberikantentunyainitidaksesuaidengankekuatan yang dimiliki oleh pegawai yang 

membuatpegawaikurangmenikmati dan tidakbisabekerjasesuaidenganapa yang telah 

di tetapkansesuaistandarkerjadaritiapindividu. 

Penelitiantentanghubunganself esteemdenganworkplace 

bullyingsebelumnyapernah di lakukan oleh Andre AprilianoHusoseraPasaribu pada 

tahun 2022 Program Studi PsikologiJurusanPsikologi Universitas Medan Area 

denganjudul “Hubunganself esteemdenganworkplace bullying di BPSDM Sumatra 

Utara” hasildaripenelitianinidapatmemberikansebuahgambaranmengenaikasusdari 
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workplace bullying dan juga menjadisebuahinformasiuntukmeningkatkankesehatan 

mental pada pegawai BPSDM Provinsi Sumatera Utara. Penelitianlainnyadilakukan 

oleh Susanti Abdullah pada tahun 2021 Program Studi PsikologiJurusanPsikologi 

Universitas Negri Manado denganjudul “Hubunganself esteemdenganworkplace 

bullying Pada Karyawan PT. Bintang Citra Utama Kota Gorontalo”Hasil 

penelitianmenyatakanterdapathubunganantara Self Esteem dengan Workplace 

Bullying. Hal inidapatditunjukannilaikorelasipearson (p) sebesar 0.426. 

dengansignifikansi 0.000. yang berartiberkorelasisedangberdasarkanpedoman nilai 

Pearson Corelation. Penelitianlainnyadilakukan oleh Izzatinisa pada tahun 2017 

FakultasPsikologiJurusanPsikologi Universitas Diponegoro Indonesia 

denganjudul“Hubunganself esteemdenganworkplace bullying”Hasil 

penelitianmenunjukkan rxy= -0,749 dengan p = 0,000 (p < 0,05), 

makaadahubungannegatifantara self esteem dengan workplace bullying. Hal 

inimenunjukkanbahwasemakintinggi self esteem, makasemakinrendah workplace 

bullying.Perbedaanpenelitian yang 

akanpenelitilakukandenganpenelitisebelumnyaadalahdarisampelpenelitian, 

tempatpenelitian dan tahunpenelitiannya. 

Berdasarkanuraian yang telahdikemukakan di 

atasmakapenelititertarikuntukmelakukanpenelitiandenganjudul “HubunganSelf 

esteemdenganWorkplace Bullying di BPSDM Sumatra Barat. 
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B. RumusanMasalah 

Berdasarkanuraian yang telahpenelitisampaikan pada latarbelakangmasalah di 

atas,makarumusanmasalahdalampenelitianiniadalahapakahadahubunganantaraself 

esteemdenganworkplace bullying pada pegawai BPSDM ProvinsiSumatra Barat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan daripenelitianiniadalahuntukmengetahuiapakahadahubunganantaraself 

esteemdenganworkplace bullying di BPSDM Sumatra Barat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkantujuanpenelitiandiatasmanfaatdilakukannyapenelitianiniadalahseb

agaiberikut: 

 

 

 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkanpenelitianinidapatmenjaditambahanreferensibagipsikologiindustris

ertamenjadiacuanbagipenelitiselanjutnya yang berkaitandenganworkplace 

bullying dan self-esteem di BPSDM Provinsi Sumatra Barat. 

2. Manfaat Praktis 
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Secarapraktispenelitianinidapatmemberikaninformasitambahanbagipegawai 

serta jajaran BPSDM Provinsi Sumatra Barat agar pegawailebihpeduli pada 

pegawailainnya. 


